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Imaginary City: Graphic Novel
The most beautiful thing you can do for a
person is to remember them. In the midst of a
party, a restless young woman revisits the city
where she came from, and encounters a man
that she has known for years. The pair falls
into an inevitable affair that binds them within
the map of the city. Based on the celebrated
novella by Rain Chudori, Imaginary City is now
re-released as a graphic novel in collaboration
with ill…

Awi Chin
Introvert dan tak punya banyak teman, Awi
Chin kecil menjadikan buku sebagai tempat
bergumul favoritnya. Salah satu buku yang
setia menemani masa kecil Awi, ialah Komik
Gareng Petruk. Belasan tahun menghabiskan
waktu dengan buku-buku, pria yang aslinya
bernama Agung Wijayanto ini merasa tak
cukup hanya menjadi pembacanya. Pada usia
19 tahun, lulusan teknik informatika
Universitas Tanjungpura ini memutuskan ingin
jadi…

Compassion
Compassion is a seasonal anthology created
by Comma Books that works in-joint with
various local nonprofit organizations. In the
first volume of Compassion, we have
collaborated with Lingkar, a youth initiative
movement that focuses on youth mental
health awareness. We have gathered fourteen
writers to explore the concept of home – what
it means, where it dwells, and how it formed
them.Penulis: Rain ChudoriKategori: …

Jingga Jenaka
“Rumah-rumah kecil, Secuil kue sus dan
masakan Nenek Gentingmu lebar dan
tubuhmu pendek….” Jingga Jenaka adalah
puisi, komik, dan gambar yang dirangkum oleh
Annisa Rizkiana tentang perasaan-perasaan
hangat dalam hidup. Inspirasinya datang dari
kisah sehari-hari, seperti usai mengamati anak
ayam, menanak nasi, ingatan tentang Bapak,
kesukaan akan sup dan tahu, serta komik
perjalanan-perjalanan kecilnya. Lewat JIngga
J…

Tanah Putih
Kau telah membuatku kembali percaya bahwa
cinta adalah sebuah kemerdekaan.
Kemerdekaan atas tubuh. Kemerdekaan atas
hasrat yang meraga. Akan kutuliskan tubuhku
di hadapan tubuhmu dengan tinta putih di atas
kertas putih. Dan hanya kita berdua yang bisa
membacanya. “Kris Budiman mengajak kita
berjalan bersamanya dari sebuah ruang
peristiwa dan suasana, memasuki lapisan-
lapisan… tentang yang sekarang dan yang
telah terl…

Yang Tak Kunjung Usai
Aku tidak ingin mencintaimu seperti matahari,
yang hanya menyinari sedari pagi sampai
senja berganti. Aku tidak ingin mencintaimu
seperti awan, yang hanya berarak sekejap lalu
hilang menjadi hujan. Biarkan aku mencintai
seperti sungai, yang terus mengalir dan
mengulir menyusuri bantaran takdir. Bahkan
saat ia terbelah dan terpecah. Arusnya akan
terus mengalir sampai ke waktu yang tak
kunjung usai. * Riak Sungai Kapua…
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Debu dalam Angin
Siapa yang bisa mencuri sesuatu dari manusia
yang teramat miskin. Siapa yang bisa
membunuh seorang yang tidak hidup? Dengan
penglihatannya yang mengabur dalam
sekarat, Salvador tua mengais sisa-sisa
kenangannya bersama Tirbiani kecil; Salvador
berhutang sebuah pengakuan kepada
anaknya. Pada saat yang bersamaan, para
remaja buruh yang merawat Salvador justru
harus membuka kembali ingatan mereka
tentang pedihnya kehila…

Alam Terkembang Hilang
Berganti
“Tulisan-tulisan dalam buku ini menunjukkan
betapa Chabib sudah begitu mendalami dunia
seni rupa. Betapa tidak, hampir semua unsur
medan sosial seni rupa Indonesia, tentu saja
dengan “studi-studi kasus” tertentu, hadir
dalam buku ini. Chabib sebagai “orang seni
rupa” pun muncul ketika ia membicarakan
sejarah atau bahkan sekadar menceritakan
sebuah perjalanan. Pengalaman-pengalaman
itu selalu berjangkar pada seni rupa…

Menanam Warisan
Adat di tanah ini keyakinan kita. Kau harus
memegang dan menjaganya agar keturunan
kita kelak tahu asal-usul dan jati diri mereka
sendiri. Menanam Warisan adalah kumpulan
cerita pendek tentang pergolakan manusia
ketika berhadapan dengan faktisitas-faktisitas
dunia. Cinta, agama, mitos, adat, politik, dan
lingkungan sosial menjadi tema pokok kisah-
kisah dalam buku ini. “Cerita selalu menyoal
`apa yang diceritakan` dan…

Di Kala Pagi
Apa kau tak kangen merebahkan badan di
hamparan rumput Jepang? Lalu matamu
melumat birunya langit dan kemuning senja.
Saat itu, kau bilang cita-cita hidupmu setinggi
mereka. Tiga belas cerpen berlatar pedusunan
di Jawa, Sumatera, dan Aceh ini mengajak
pembaca untuk memahami bahwa dunia batin
orang-orang pinggiran, selalu punya
letupan—kadang ironis, tragis, tetapi juga
inspiratif. Orang-orang pinggiran mengambil
pili…

Serayu Malam
“Di setiap pemakaman, pasti ada saja nisan
yang tak lagi dikunjungi siapa pun. Tak ada
lagi yang peduli kisah hidup siapa yang
ditanam di sana. Begitu pun di setiap
perpustakaan, selalu saja ada buku yang tak
lagi dibuka siapa pun. Tak ada yang tahu
pahlawan macam apa yang tertulis di sana
dan tukang tenung seperti apa yang ia
taklukkan. Demikian pula di setiap kerumunan
manusia, selalu saja ada seseorang yang
nasibn…

Ketika Saatnya
Ada kejujuran yang memburuku. Kejujuran
yang menahanku melepasnya dan
menjatuhkan pilihanku padamu. Aku ingin
menolak diriku yang menginginkanmu semata-
mata karena kau bisa membuatku terlihat
normal di mata orang. Aku tahu pasti, hidup
dengannya akan membuatku didepak dari
rumah. Bersamanya aku bebas menjadi diri
sendiri. Bersamamu, ada rasa nyaman. Apa
yang akan orang-orang pilih? Kebebasan atau
rasa nyaman? Bukanka…
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Suara Murai
Aku ingin pulang kampung ke liang matamu…
Matamu tak pernah takluk oleh kantuk… Aku
ingin pulang kampung. Jemput aku dalam
rindumu. Suara Murai dan Puisi-puisi Lainnya
adalah kumpulan puisi yang mengakar pada
warisan budaya, identitas, mitologi, dan
penelusuran ke dalam diri. Dari rumah sampai
ke perantauan, laut ke gunung, bahkan
tempat-tempat untuk berjalan kaki, puisi-puisi
ini mengingatkan kita tentang hal yang m…

Masuk Toko Keluar di Tokyo
aku butuh dua telinga lagi untuk
mendengarkan bunga-bunga yang tumbuh di
ceritamu juga sebuah peta jalan pulang dan
jadwal keretaPenulis: FarhanahEditor: Redaksi
KPGKategori: Fiksi, Sastra, PuisiTerbit: 19
November 2018Harga: Rp 75.000Tebal: 88
halamanUkuran: 110 mm x 170 mmSampul:
HardcoverISBN: 9786024248758ID KPG:
591801573Bahasa: IndonesiaUsia:
17+Penerbit: Comma Books

Menyelamimu
Kembali berlalu untuk bersatu Arus memang
begitu Begitu pun dirimu Tak menentu
Jangankan menyelam, berenang pun aku
tenggelamPenulis: Agung Setiawan S.Editor:
Redaksi KPGKategori: Fiksi, Sastra, PuisiTerbit:
23 September 2019Harga: Rp 75.000Tebal:
104 halamanUkuran: 110 mm x 170
mmSampul: HardcoverISBN:
9786024248772ID KPG: 591801571Bahasa:
IndonesiaUsia: 17+Penerbit: Comma Books

Pesta Sebelum Kiamat
lalu kuulang kata-kata penuh makna di telinga
tanpa earphone bisikan lembut, menggoyang
anak rambut..Penulis: Edo WalladEditor:
Redaksi KPGKategori: Fiksi, Sastra, PuisiTerbit:
26 November 2018Harga: Rp 80.000Tebal:
120 halamanUkuran: 110 mm x 170
mmSampul: HardcoverISBN:
9786024248796ID KPG: 591801572Bahasa:
IndonesiaUsia: 17+Penerbit: Comma Books

Ada Propaganda Cinta yang
Harus Selesai Sore Ini
Mungkin kau harus lapar, tersungkur
bergulingan berpeluk tanah di taman menteng
tengah malam gerah mungkin kau harus haus
dan dicekik sepi lagiPenulis: Waraney Herald
RawungEditor: Redaksi KPGKategori: Fiksi,
Sastra, PuisiTerbit: 23 September 2019Harga:
Rp75.000Tebal: 104 halamanUkuran: 110 mm
x 170 mmSampul: HardcoverISBN:
9786024248734ID KPG: 591801574Usia:
17+Bahasa: IndonesiaPenerbit: KPG

Dear Jane
Jika air perlu dipanaskan terlebih dahulu agar
menguap, awan hanya akan hilang setelah
hujan turun, lalu mengapa manusia yang
sebelumnya selalu bersama, bisa terbangun
keesokan harinya dalam keadaan tidak lagi
mencintai? Seorang perempuan muda
bernama Jane mengubah arah kehidupannya
setelah bertemu seorang pria bernama Andri,
dan meninggalkan tunangannya untuk sang
pria. Namun, Jane semakin berubah setelah
pernikahan…
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Atraksi Lumba-lumba
Aku akan mengunjungimu, kubawa buah jeruk
yang kau suka dan buku-buku. Lalu aku akan
berbicara padamu setelah kukirimkan doa-
doa: tentang manisnya jeruk musim ini, dan
bagaimana orang masih tetap
membicarakanmu setelah kau pergi. Juga
tentang fotomu yang selalu kusimpan di
antara catatan harian, dan perjalanan-
perjalanan kita yang tidak akan bisa
kulupakan. Kukatakan juga tiang gantungan
topimu masih ada di pojok ata…

Kelana
“Di dalam hutan Siberia, di desa kecil di Laos,
di keramaian Barcelona, ketika saya sedang
dalam kesulitan, selalu ada tangan terulur
memberikan bantuan. Maka perjalanan ini
adalah perjalanan merayakan perbedaan. Kita
semua berbeda, tapi bersatu dalam
kemanusiaan.” Kelana adalah catatan seorang
perempuan yang melakukan perjalanan
sendirian dari Indonesia ke Afrika, melewati
jarak lebih dari separuh lingkar bumi. Meli…

Tentang Desir dan Kisah-kisah
Lainnya
Kau tahu, kita sudah saling mencinta sejak
lama. Kita sahabat sejak kecil, kau tentu ingat.
Aku bukan berasal dari wilayah Hutan
Berkilau, rumah tempatmu dilahirkan dan
dibesarkan. Aku hanyalah seorang anak
perempuan yang kala itu tersesat, menyusuri
jalan terlalu jauh dari Tanah Perkampungan.
Kau menemukanku. Kau selalu bilang, aku
yang menemukanmu, tetapi tidak. Kaulah
penyelamatku dari hari yang hampir gelap.
Tent…

Bagaimana Tuhan Menciptakan
Cahaya
“Bagaimana jika tirai ini aku buka dan ternyata
sudah pagi? Bagaimana jika pendekar yang
kamu ceritakan itu ternyata sudah selesai
bertarung dan alun-alun kota sudah sepi?
Bagaimana jika sepanjang kita ada di sini,
ternyata di luar sana kota ini telah bangkit dari
reruntuhan dan kita tidak mengenalinya lagi?”
Maka kita akan terus hidup. Tidak ada jalan
yang lain. Dari kisah seorang ayah yang jauh
dari keluarganya, se…

Familiar Messes
“I found solace in nothing. Because everything
was temporary. And days flew by like heavy
cigarette smoke floating above the dancing
heads in the city’s most notorious club, like
speech bubbles written in a language you
cannot understand, like a dragon’s breath you
keep chasing, like pills that move from your
hand to your red lips.” Gratiagusti Chananya
Rompas’s personal essays are troves of
memories she can always t…

I am My Own Home
What is it about male aloneness that makes it
so desirable while female aloneness is seen as
less so? What is it about male aloneness that
is often seen as a heroic and poetic choice,
while female aloneness is generally seen to
have come from a lack of options? I am My
Own Home is a documentation of what it
means to be a 30-something Indonesian
woman who lives alone, along with the
contentment and loneliness that goe…
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Biru dan Kisah-kisah Lainnya
“Bagaikan awan, aku bergerak perlahan tanpa
tahu arah. Kami mendengar pelbagai pesawat
yang terbang di atas sana, bermanuver
menuju langit, lantas menembus awan. Ketika
malam tiba, aku hanya bisa melihat lampu
yang berkedip dan yang bisa kubayangkan
hanyalah mimpi mereka yang perlahan-lahan
berkembang.” Biru dan Kisah-kisah Lainnya
adalah sebuah antologi tentang cinta,
romansa, keintiman, dan kesunyian. Dalam
“Biru”,…

Farhanah
Farhanah lahir di Bogor pada 22 Agustus 1988
dan lulus dari Ilmu Komunikasi UI pada 2010.
Kini sedang menjadi editor pelaksana di
jurnalruang.com. Turut bergabung dalam
serikat pekerja media dan kreatif serta terlibat
di sebuah inisiasi literasi digital dan organisasi
anak muda. Ketertarikannya terhadap media
digital telah membawa kesukaannya menulis
puisi keluar dari persembunyian ketika
menemukan sesamanya melalui …

Waraney Herald Rawung
Waraney Herald Rawung lahir di Jakarta, 21
April 1975. Kuliah di Program Diploma Sastra
Inggris, Fakultas Sastra (1998) dan Program
Ekstensi Komunikasi Massa, Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik (2004), Universitas
Indonesia. Menulis puisi sejak kecil, dapat
semangat baru sejak bergabung dengan
Komunitas BungaMatahari pada 2000.
Sebagian puisinya tersimpan di blog pribadi
Malam Kemarau dan tersimpan dalam Antologi
…

Reni Nuryanti
Reni Nuryanti lahir di Cilacap, 7 Desember
1984. Pada tahun 2010, ia pindah ke Aceh dan
bekerja sebagai dosen sejarah di Universitas
Samudra. Reni secara khusus memiliki
ketertarikan pada sejarah perempuan. Buku
perdananya mungkin Bookmanias ada yang
sudah pernah baca, ialah “Perempuan dalam
Hidup Sukarno: Biografi Inggit Garnasih”.â�£
â�£ Sejarah kepenulisan Reni sendiri dimulai
pada 2006. Namun tulisannya kebanyaka…

Edo Wallad
Edo Wallad lahir di Jakarta, 10 November
1977. Bungsu dari empat bersaudara itu
awalnya tidak tahu ingin menjadi apa, sampai
seorang sahabat menyarankan untuk menulis
dan mengirimnya ke sebuah majalah gaya
hidup. Sejak itu, menulis jadi bagian dari
hidupnya. Banyak hal sudah ia tulis, dari
artikel di sejumlah media masa, cerpen, puisi,
lirik lagu, naskah cerita, naskah siaran radio,
hingga proposal program di NGO. Ke…

Agung Setiawan S.
Puisi dan kampus, dua hal yang tak
terpisahkan dari seorang Agung Setiawan S,
bungsu dari dua bersaudara. Kampus bagi
Agung telah menjadi ruang eksplorasi ide-ide
gila dalam hidupnya. Melalui puisi, disitulah ia
meluapkan segala kegilaan tersebut. Usai
menyelesaikan pendidikan sarjana hingga
pascasarjana di program studi ilmu filsafat,
Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas
Indonesia, pria berdarah Melayu-Belit…
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Darmawati Majid
Darmawati Majid lahir di Bone, kawasan pesisir
timur Sulawesi Selatan. Ayah dan kakeknya
seorang nelayan, sehingga sulung dari lima
bersaudara itu-yang memang sangat dekat
dengan keduanya- kerasan berada di laut.
Meski begitu, Darma tak pernah ingin jadi
nelayan. Ia lebih tertarik menjadi polisi, atau
pahlawan yang menyelamatkan dunia,
mungkin seperti kesatria baja hitam. Tapi apa
bisa perempuan menjadi kesatria baja…

Rosyid H. Dimas
Rosyid H. Dimas bukan nama sebenarnya.
Pemuda kelahiran Rembang, 18 Juli 1996 itu
menggabungkan namanya Rosyid dengan
nama ayahnya H. Dimas sebagai nama pena.
Katanya selain agar enak diucapkan, ia
bermaksud mengabadikan nama ayahnya
yang sudah almarhum.â�£ â�£ Kenangan lain
yang membentuk karier kepenulisan Rosyid
ditorehkan kekasihnya. Berkat perempuan
yang setia menemaninya sejak SMA,
mahasiswa studi Pendidikan Ba…

Pratiwi Juliani
PRATIWI JULIANI adalah penulis asal
Kalimantan Selatan yang membuka toko buku
murah dan taman baca gratis di desa tempat
tinggalnya. Ia menulis cerpen dan opini untuk
koran daerah sejak pertengahan 2017. Ia
kemudian terpilih sebagai emerging writer
dalam Ubud Writers and Readers Festival
2018. Kedua bukunya diterbitkan oleh Comma
Books, yakni kumpulan cerpen Atraksi Lumba-
lumba dan Kisah-kisah Lainnya dan dua novel:
…

Famega Syavira Putri
FAMEGA SYAVIRA PUTRI adalah penulis yang
pernah bekerja di berbagai media, seperti
Detik, Tempo, Yahoo Indonesia, Rappler, dan
kini BBC Indonesia. Hingga 2017, ia telah
mengunjungi 33 negara. Buku tentang
kunjungannya ke berbagai negara diterbitkan
oleh Comma Books dengan judul Kelana:
Perjalanan Darat dari Indonesia sampai ke
Afrika.

Gladhys Elliona
GLADHYS ELLIONA adalah penulis yang juga
menekuni seni peran di teater dan film. Ia
pernah mengikuti ajang International Comedy
Festival di Georgia dan nominasi Best
Supporting Actress on a Short Film, Madrid
International Film Festival 2017. Tulisan-
tulisannya telah dipublikasikan di berbagai
media. Buku pertamanya, Tentang Desir dan
Kisah-kisah Lainnya, diterbikan oleh Comma
Books.

Raka Ibrahim
RAKA IBRAHIM adalah penulis, penerjemah,
dan penggemar cerita-cerita ganjil. Ia menulis
cerita pendek dan esai tentang musik, politik,
dan gender, yang dipublikasikan lewat
Jakartabeat, Pamflet, Pindai, Jurnal Ruang, dan
Asumsi. Buku pertamanya, Bagaimana Tuhan
Menciptakan Cahaya, diterbitkan oleh Comma
Books.
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Rain Chudori
RAIN CHUDORI adalah penulis dan
penerjemah. Tulisan-tulisannya dipublikasikan
di The Jakarta Post, The Jakarta Globe, Tempo,
Salihara, dan lain-lain. Ia adalah inisiator dan
kurator Comma Books. Buku-bukunya yang
telah terbit adalah Monsoon Tiger and Other
Stories dan Imaginary City oleh Kepustakaan
Populer Gramedia, Biru dan Kisah-kisah
Lainnya, serta buku terbarunya Imaginary City:
Graphic Novel oleh Comma Books.


